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ABSTRAK 

 

Ofedius Bau, 221143/22.07.54.0808.R. Peran Perempuan Malaka dalam 

Praktik Ritus Keagamaan Lokal dan Pengaruhnya Terhadap Keterlibatan 

Mereka dalam Devosi Kepada Bunda Maria. Tesis. Program Studi Magister Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mendeskripsikan peran perempuan Malaka 

dalam praktik ritus keagamaan lokal dan pengaruhnya terhadap keterlibatan mereka 

dalam devosi kepada Bunda Maria. 2) Menjelaskan perempuan dalam kebudayaan 

Malaka. 3). Menjelaskan praktik devosional kepada Bunda Maria dalam ajaran Gereja 

Katolik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek yang 

diteliti adalah peran perempuan Malaka dalam praktik ritus keagamaan lokal. Wujud 

data dalam penelitian ini berupa rekaman dan tulisan hasil wawancara dengan para 

narasumber tentang praktik ritus keagamaan lokal dari masyarakat Kabupaten Malaka 

dan mempelajari tulisan dalam dokumen Gereja, buku, jurnal, artikel, skripsi dan 

internet. Sumber data penelitian ini ialah para tua adat, tokoh-tokoh perempuan, tokoh 

masyarakat, tokoh pemerintah, para pemerhati budaya. Keseluruhan narasumber utama 

berjumlah 26 orang disertai dengan lembaran hasil penelitian berjumlah 100 lembar 

yang ditujukan kepada para perempuan di Kabupaten Malaka. 

Penelitian yang dibuat pada tempat pertama mengungkapkan makna di balik 

realita praktik ritus keagamaan lokal oleh para perempuan Malaka. Ritus-ritus 

keagamaan lokal sejatinya merupakan bentuk perayaan syukur, permohonan, 

keselamatan dan penyembahan kepada Allah yang Mahakuasa melalui para leluhur. 

Peran dan keterlibatan perempuan Malaka dalam ritus keagamaan lokal itu ternyata 

dijumpai juga dalam praktik devosional mereka kepada Bunda Maria. Keterlibatan 

mereka dalam praktik devosional merupakan suatu bentuk penghormatan yang 

diberikan kepada Bunda Maria yang dianggap sebagai wanita suci yang telah 

melahirkan Putera Allah. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa peran perempuan Malaka 

dalam praktik ritus keagamaan lokal membawa pengaruh bagi mereka dalam 

keterlibatan devosi kepada Bunda Maria. Pengaruh tersebut tampak dalam hal berikut: 

kesadaran akan kebutuhan hidup rohani, kesadaran untuk mengimani Allah, kecintaan 

kepada Bunda Maria dan devosi kepada Bunda Maria sebelum perayaan Ekaristi. 

 

Kata kunci: ritus, perempuan, devosi, dan Maria. 
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ABSTRACT 

 Ofedius Bau, 221143/22.07.54.0808.R. The Role of Malaka Women in the 

Practice of Local Religious Rites and Its Influence on Their Involvement in 

Devotion to Our Lady. Thesis. Master of Religion/Catholic Theology Study Program, 

Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2024. 

 This research aims to; 1) Describe the role of Malaka women in the practice of 

local religious rites and its influence on their involvement in devotion to the Virgin 

Mary. 2) Explain women in Malaka culture. 3). Explaining devotional practices to the 

Virgin Mary in the teachings of the Catholic Church. 

 This research uses a qualitative descriptive research type. The object studied is 

the role of Malaka women in the practice of local religious rites. The form of data in 

this research is in the form of recordings and writings from interviews with sources 

about the practice of local religious rites from the people of Malaka Regency and 

studying writings in Church documents, books, journals, articles, theses and the 

internet. The data sources for this research are traditional elders, women leaders, 

community leaders, government figures, cultural observers. A total of 26 main sources 

were accompanied by 100 research results sheets addressed to women in Malaka 

Regency. 

 Research conducted in the first place revealed the meaning behind the reality of 

the practice of local religious rites by Malaka women. Local religious rites are actually 

a form of celebration of gratitude, supplication, salvation and worship of Almighty God 

through the ancestors. The role and involvement of Malaka women in local religious 

rites can also be found in their devotional practices to the Virgin Mary. Their 

involvement in devotional practices is a form of respect given to the Virgin Mary who 

is considered a holy woman who gave birth to the Son of God. 

 Based on the research results, it was concluded that; The role of Malaka women 

in the practice of local religious rites has had an influence on their involvement in 

devotion to the Virgin Mary. This influence can be seen in the following; awareness of 

the need for spiritual life, awareness of believing in God, love of Our Lady and 

devotion to Our Lady before the celebration of the Eucharist. 

 

 

Key words: rites, women, devotion, Mary 
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